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INTISARI 

Penelitian ini berjudul” Pengaruh Pematahan Dormansi Dengan GA3 dan H2SO4 

Terhadap Perkecambahan Benih dan Pertumbuhan Bibit Mucuna bracteata” 

dilaksanakan di Kebun Pendidikan dan penelitian 2 Institut Pertanian Stiper 

Yogyakarta, Kalikuning, Desa Wedomartani, Kecamatan Depok, Kabupaten 

Sleman. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dari bulan Mei hingga akhir Juni 

2024. Penelitian ini menggunakan percobaan lapangan dengan faktor tunggal yang 

terdiri 5 perlakuan yang terdiri dari kontrol, GA3 , H2SO4  yang disusun dalam 

rancangan acak lengkap (RAL). M0 : Kontrol atau tanpa perlakuan, G1 : 

Perendaman GA3 dengan 80 ppm, G2 : Perendaman GA3 dengan 100 ppm, H1 : 

Perendaman H2SO4 dengan konsentrasi 15%, H2 : Perendaman H2SO4 dengan 

konsentrasi 25% Setiap perlakuan menggunakan 25 benih Mucuna masing-masing 

perlakuan yang diulang 4 kali untuk perkecambahan, sehingga benih yang 

dibutuhkan sebanyak 500 benih. Data dianalisis menggunakan sidik ragam atau 

Analysis of variance (ANOVA), dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan’s 

Multiple Range Tes (DMRT) pada jenjang nyata 5%.Perlakuan pematahan 

dormansi melalui perendaman GA3 H2SO4 terbukti mampu mematahkan dormansi 

benih Mucuna. Hasil penelitian menunjukkan perlakuan menggunakan H2SO4 

dengan konsentrasi 15 %  memberikan persentase daya kecambah tertinggi. 

Perlakuan pematahan dormansi H2SO4 memberikan pengaruh nyata terhadap 

kecepatan berkecambah sehingga menunjukkan keserampakkan berkecambah pada 

hari ke-10 sedangkan GA3 tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap 

kecepatan perkecambahan. Perlakuan GA3 mampu memberikan pertumbuhan bibit 

yang baik pada jumlah sulur dan berat segar akar . Perlakuan pematahan dormansi 

menggunakan kontrol, GA3 dan H2SO4 memberikan pengaruh yang sama baiknya 

pada beberapa parameter pertumbuhan bibit karena bibit ditanam dengan media 

tanam yang sama dan lingkungan yang sama. 

 

Kata kunci : Mucuna, air, GA3, H2SO4, benih 

 

 


